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Terbitan : Juli 2023 Body Asessment (REBA) sebesar 2 yang artinya dapat digolongkan dalam

resiko rendah dibandingkan hasil analisis postur tubuh yang dilakukan
sebelum menggunakan produk meja pencelupan batik menggunakan
metode Job Strain Index (JSI) sebesar 39 yang artinya aktivitas yang
dilakukan sangat berbahaya. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat
menyelesaian permasalahan keluhan kelelaha pekerja akibat ativitas
proses pewarnaan pada UMKM Dea Modis Batik dan Jumputan.
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ABSTRACT

Posture problems in the dyeing process of dyeing batik fabrics that occur
in UMKM Dea Modis Batik and Jumputan cause fatigue in workers,
causing pain in the neck, back area. The purpose of this study is to
produce an ergonomic batik fabric dyeing device so that it can reduce the
level of fatigue in workers. In this study using the Verein Deutsche
Inginieuer (VDI) 2222 method, namely to describe an idea that is owned
to solve a problem can produce a real and scientifically accountable work,
from the results of research, batik dyeing table products that have been
designed to have a large enough influence to reduce the potential for
fatigue in workers. This is obtained from the results of the application of
batik dyeing table products using the Rapid Entire Body Assessment (REBA)
method of 2 which means that it can be classified as low risk compared
to the results of posture analysis carried out before using batik dyeing
table products using the Job Strain Index (JSI) method of 39 which means
that the activities carried out are very dangerous . So that the results of
this study can solve the problem of workers' grievances due to the activity
of the dyeing process in UMKM Dea Modis Batik and Jumputan.
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A. Pendahuluan

UMKM Dea Modis Batik dan Jumputan adalah sebuah industri manufaktur yang menyediakan batik
dan jumputan yang dibuat dengan cara homemade menggunakan bahan-bahan yang berkualitas. Dea Modis
Batik dan Jumputan beralamat di Jalan Soga No.64A, Kel. Tahunan, Kec. Umbulharjo, Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dea Modis Batik dan Jumputan memiliki pekerja sebanyak 12 orang dengan 4 orang
pekerja aktif. Aktivitas yang terjadi didalamnya yaitu penggambaran pola, penjumputan kain, pewarnaan kain,
dan penjemuran kain [1].

Permasalahan proses pewarnaan kain terjadi gerakan repetitive pada posisi pencelupan batik. Sikap
dalam bekerja dapat terbagi menjadi 3 klasifikasi yaitu sikap kerja duduk, sikap kerja berdiri, dan sikap kerja
duduk berdiri. Pada sikap kerja duduk merupakan suatu sikap kerja yang dapat menimbulkan masalah
musculoskeletal terutama masalah pada punggung, bahu dan tangan sehingga sikap kerja tersebut
mempengaruhi tulang belakang mendapat tekanan [1]. Untuk sikap kerja berdiri adalah salah satu sikap kerja
yang dapat mengerjakan aktivitas lebih cepat. Kelemahan dari sikap kerja berdiri ini dapat menyebabkan
kelelahan, nyeri, dan terjadi fraktur pada otot tulang belakang [2]. Sedangkan untuk sikap kerja duduk berdiri
merupakan sikap kerja antara kombinasi sikap kerja duduk dan berdiri dapat memberi kenyamanan terhadap
pekerja. Hal tersebut dikarenakan tulang belakang dan pinggang mendapat tekanan 30% lebih rendah
dibandingkan dengan posisi duduk maupun berdiri saja secara terus-menerus [3].

Proses pewarnaan kain yang terjadi di Dea Modis Batik dan Jumputan dapat dilakukan sebanyak 5 kali
menggunakan bahan kimia. Sedangkan untuk pewarnaan kain dengan menggunakan pewarnaan alami, maka
pewarnaan dapat dilakukan sebanyak 10 kali untuk mendapatkan warna yang optimal. Sikap jongkok, berdiri
dan pewarnaan menggunakan tangan yang terus menerus dapat menyebabkan kelelahan [4].

Setelah dilakukannya pengambilan data awal untuk melihat tingkat risiko menggunakan metode Job
Strain Index menghasilkan skor 39 yang artinya aktivitas kerja yang dilakukan dalam tingkatan dangat
berbahaya dan dari hasil wawancara kepada pekerja mengalami keluhan sakit pada kaki, sakit punggung dan
sakit pada leher maka dari hasil berikut dilakukan suatu perancangan produk yang dapat membantu
mengurangi risiko kecelakaan kerja [5]. Dalam perancangan produk maka diperlukan suatu metode yang dapat
membantu untuk perancangan produk yaitu metode VDI (Verein Deutsche Inginieuer 2222). Metode VDI
2222 merupakan kaidah menggunakan pendekatan sistematik terhadap suatu rancangan untuk merumuskan
dan mengarahkan berbagai macam metode desain yang makin berkembang mengikuti perkembangan kegiatan
riset [6].

Setelah dibuat perancangan meja pencelupan batik dan dilakukanlah pengambilan data kembali
menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) menghasilkan skor 2 yaitu artinya resiko rendah,
perubahan mungkin dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap pekerja setelah menggunkan produk
usulan yang dibuat pekerja sudah mulai tidak merasakan sakit pada bagian kaki, punggung dan leher.

B. Metode Penelitian

Verein Deutsche Inginieuer (VDI) 2222 metode yang menggunakan metode pendekatan sistematik
untuk merancang suatu desain produk dan dapat menempatkab berbagai macam perancangan desain produk
yang makin berkembang dari berbagai riset yang telah dilakukan. VDI 2222 sangat popular dikalanga insinyur-
insinyur Jerman untuk membantu mengolaborasikan sebuah ide yang telah dipikirkan untuk dapat digunakan
pada suatu masalah. Ide yang telah didesain sesui dengan permasalahan yang dibutuhkan dapat dikembangkan
menghasilkan sebuah karya nyata dan dapat dipertanggung jawabkan karya tersebut secara Iimiah [7].

C. Hasil dan Pembahasan

Analisis postur tubuh pada pekerja di UMKM Dea Modis Batik dan Jumputan pada bagian pencelupan
menggunakan metode Job Strain Index (JSI) dan REBA. Metode Job Strain Index merupakan metode yang
digunakan untuk mengukur beban kerja fisik pekerja yang menganalisis mengenai resiko kecelakan kerja [8].
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Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan metode ilmu ergonomi yang berfungsi sangat efektif untuk
menganalisis postur tubuh manusia pada bagian leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki [9].
Oleh karena itu perancangan produk meja pencelupan batik harus memperhatikan hasil dari analisis pada 2
metode tersebut. Berikut analisis yang dilakukan.

Waktu Siklus Pencelupan Batik
Pada waktu siklus pencelupan batik diketahui untuk waktu satu kali pencelupan yaitu 19 detik dengan total
siklus kerja sebanyak 5 kali, sehingga waktu siklus yang dibutuhkan yaitu 95 detik.

Perhitungan Metode Job Strain Index (JSI)
Berikut tabel work sheet perhitungan metode Job Strain Index (JSI) untuk alat pencelupan batik lama yang
masih menggunakan baskom.

Tabel 1. Work Sheet Job Strain Index

Tingkaran Intensity of Duration  Efforts/Minute  Hand/Wrist Speed of Duration/Minute

Exertion of (EM) Posture Work (DD)
(1IE) Exertion (HWP) (SW)
(DE)

Exposure Mendekati 63,3% 0,63 Sangat Cukup 4-8 jam
data Maksimal Buruk Laju
Rating 5 4 1 5 3 4
Multipliers 13 2 0,5 3 1 1
JIS JIS = IE x DE x EM x HWP x SW 39

Sumber: Olah Data, 2022

Proses Pencelupan Batik Lama

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Job Strain Index didapatkan nilai sebesar 39. Nilai tersebut
didapatkan dari perhitungan yang diperoleh dari intensitas penggunaan tenaga, durasi penggunaan tenaga, total
usaha per menit, posisi tangan, laju kerja, dan durasi aktivittas kerja per hari. Nilai yang didapatkan sebesar 39
dikategorikan dalam kedalam aktivitas dalam tingkatan yang sangat berbahaya. Dari hasil tersebut maka
diperlukan suatu perbaikan untuk postur tubuh pekerja di UMKM Dea Modis Batik dan Jumputan pada bagian
pencelupan. Maka diperlukan suatu perencanaan produk untuk membantu memperbaiki postur tubuh pekerja.

Perhitungan Metode Rapid Entire Body Asessment (REBA)
Berikut hasil perhitungan metode Rapid Entire Body Asessment (REBA) untuk alat pencelupan batik baru yang
menggunakan meja penelupan batik.
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Gambar 1. Score A
Sumber: Olah Data, 2022
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Gambar 2. Score B
Sumber: Olah Data, 2022
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Gambar 3. Score C
Sumber: Olah Data, 2022
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Gambar 4. Rapid Entire Body Asessment Work Sheet (REBA)
Sumber: Olah Data, 2022
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Proses Pencelupan Batik Baru

Dari hasil perhitungan metode REBA didapatkaan skor akhir REBA sebesar 2. Skor 2 didapatkan digolongkan
dalam resiko rendah. Dari postur awal tubuh pekerja bagian pencelupan batik dengan menggunakan bak
tergolong dalam aktivitas yang memiliki tingkat resiko yang tinggi. Dengan adanya meja pencelupan batik
menyebabkan postur tubuh pekerja bagian pencelupan batik di UMKM Dea Modis Batik menjadi lebih baik
dengan tingkat resiko yang rendah.

Verein Deutsche Inginieuer (VDI) 2222

Penjabaran Tugas (Clarifying the Task)

Dalam tahap penjabaran tugas dilakukan dengan observasi dan wawancara, didapatkan data berupa alat-alat
yang digunakan dalam proses pewarnaan di Dea Modis Batik dan Jumputan [10]. Alat yang digunakan dalam
pewarnaan masih menggunakan bak. Pewarnaan ini dilakukan selama 5 kali dengan menggunakan bahan
kimia. Pada proses pewarnaan ini, pekerja melakukan pewarnaan dalam posisi duduk dengan tubuh sedikit
membungkuk.

Gambar 5. Proses Pewarnaan Batik
Sumber: Olah Data, 2022

Tabel 2. Hasil Observasi dan Wawancara

No. NAMA Ukuran

1.  Panjang Bak 46 cm

2. Lebar Bak 36 cm

3. Tinggi Bak 15¢cm

Sumber: Olah Data, 2022

Perancangan Konsep Produk (Conceptual Design)

Pada tahap konsep produk akan dianalisis terhadap daftar kehendak yang berhubungan langsung dengan fungsi
dan kendala dari produk yang akan dibuat. Dari tahap ini akan diketahui Panjang produk, lebar alat, tinggi alat,
bahan yang akan digunakan dalam merancang suatu produk, dan ergonomi.

Tabel 3. Perancangan Konsep Produk

Parameter Spesifikasi Ukuran
Geometri  Panjang Produk 50 cm
Lebar Produk 40 cm
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Tinggi Produk 75¢cm

Kedalaman Produk 15¢cm
Material ~ Besi 2x2cm

Stainless 50 x 40 cm

Ergonomi  Nyaman dan mudah digunakan

Pembuatan Rancangan sederhana dan mudah dibuat

Sumber: Olah Data, 2022

Perancangan Wujud Produk (Embodiment Design)

Dalam tahap wujud produk akan dilakukan perancangan wujud dari meja celup batik. Dari produk meja celup
batik ini terdiri dari komponen bak, dan kerangka meja celup batik. Meja celup ini diketahui ukuran-ukuran
dari setiap komponen untuk merancang meja celup batik yang bertujuan untuk mempermudah pewarnaan batik
di Dea Modis Batik dan Jumputan.

150,00

750,00

ql
Gambar 6. Desain Produk

Sumber: Olah Data, 2022

Gabar 7. Produk Meja Pencelupan Batik
Sumber: Olah Data, 2022
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Perancangan Terinci (Detail Design)

Pada tahap perancangan terinci menjelaskan komponen-komponen dalam meja celup batik secara terinci mulai
dari setiap ukuran komponen dan jumlah komponen yang digunakan. Perancangan produk terinci ini akan
menjadi produk yang nyata dan dapat digunakan sesuai dengan kaidah ergonomi.

Tabel 4. Bill of Material Meja Pencelupan Batik

No. Nama Jumlah Ukuran
1. Bak 1 50 x 40 x 15 cm
2. Kerangka meja 1 75 x50 cm

3. Besi 6 Potong 2x2cm
Sumber: Olah Data, 2022 ’ A

Anggaran Biaya

Pada perhitungan anggaran biaya untuk biaya pembuatan produk meja pencelupan batik yaitu untuk besi
memerlukan biaya sebesar Rp. 300.000, untuk stainless membutuhkan biaya sebesar Rp. 105.000 dan untuk
selang seharga Rp. 20.000. Sehingga total keseluruhan anggaran biaya untuk memproduksi 1 meja pembuatan
batik adalah sebesar Rp. 425.000.

D. Kesimpulan

Aktivitas pekerjaan yang ada di UMKM Dea Modis Batik dan Jumputan di dilakukan oleh 12 pekerja
dengan 4 orang pekerja aktif. Aktivitas yang terjadi dalam pekerjaan tersebut yaitu penggambaran pola,
penjumputan kain, pewarnaan kain, dan penjemuaran kain. Pekerja dibagian pewarnaan kain banyak yang
merasakan keluhan pada saat melakukan pencelupan kain. Hal tersebut dikarenakan adanya kesalahan postur
tubuh pada saat bekerja.

Untuk menganalisis postur tubuh pekerja maka digunakan metode Job Strain Index (JSI). Job Strain
Index (JSI) yaitu metode yang digunakan untuk mengukur beban kerja fisik pekerja. Dari perhitungan yang
dilakukan dengan metode Job Strain Index didapatkan nilai akhir sebesar 39. Dari nilai yang didapatkan
tersebut maka aktivitas pada bagian pewarnaan kain atau pencelupan dikategorikan dalam aktivitas berisiko
sangat berbahaya. Sehingga untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja maka diperlukan suatu perancangan
produk untuk membantu aktivitas pewarnaan kain. Perancangan produk yang dilakukan menggunakan metode
VDI 222.

Dari hasil perancangan produk dengan metode VDI 222 didapatkan hasil akhir berupa komponen-
komponen yang dibutuhkan dalam perancangan produk meja celup batik. Dari hasil akhir diketahui komponen
yang diketahui yaitu bak berukuran 50 x 40 x 15 cm, kerangka meja berukuran 75 x 50 cm, dan besi yang
berukuran 2 x 2 cm. produk yang sudah dirancang maka dapat diujikan pada UMKM Dea Modis Batik dan
Jumputan dengan menggunakan metode REBA. Dari hasil analisis metode REBA didapatkan final score
REBA sebesar 2. Final score REBA sebesar 2 pada bagian pewarnaan kain atau pencelupan ini dikategorikan
dalam aktivitas berisiko rendah
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